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Skripsi ini membahas mengenai keterkaitan pengembalian aset hasil tindak pidana korupsi dengan konsep
keadilan restoratif. Untuk itu, dalam pembahasan skripsi ini akan dijelaskan mengenai dasar pemikiran dan
dasar hukum dari pengembalian aset hasil tindak pidana di Indonesia, Britania Raya dan Thailand. Usaha
Indonesia dalam upaya pengembalian aset ini pun tidak hanya dengan instrumen nasional seperti Undang-
Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi, Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2002 tentang Tindak Pidana Pencucian Uang, tetapi juga
menggunakan instrumen- instrumen internasional seperti United Nations Convention Against Corruption
(UNCAC) 2003 yang diratifikasi dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2006 dan Bantuan Hukum
Timbal Balik.

Pendekatan keadilan restoratif sebagai salah satu tujuan dari pemidanaan merupakan pemikiran yang tepat
diterapkan dalam proses pengembalian aset hasil tindak pidana korupsi karena dasar pemikiran dalam
konsep ini sgjalan dan tujuan dari keadilan restoratif dan pengembalian aset pun sejalan dan harmonis.
Indonesia sebagal negara berkembang yang masih pelik dengan masalah penindakan hukum atas tindak
pidana korupsi memerlukan gagasan dan pemikiran mengenai upaya pengembalian kerugian akibat tindak
pidanakorupsi.

...... Thisthesis discussed about the relation of stolen asset recovery on proceeds of corruption offense with
the concept of restorative justice. So that, the discussion chapters of this thesis explained about the premises
and legal basis of stolen asset recovery on the proceeds of corruption offense in Indonesia, the United
Kingdom and Thailand. Indonesia?s effort in an endeavor to return these stolen assets was not only
mandated by national law instruments such as Law Number 31 Y ear 1999 jo. Law Number 20 Y ear 2001
regarding Corruption Eradication, Law Number 15 Y ear 2002 regarding The Crime of Money Laundering,
but also used of international law instruments such as United Nations Convention Against Corruption 2003
which ratified by Law Number 7 Y ear 2006 and Mutual Lega Assistance on Criminal Matters (MLA).
Restorative justice as one of the objectives of punishment is an appropriate intellection to be applied as the
underlying principle of stolen asset recovery isreciprocally along with the concept of restorative justice as
the intellection of this concept. Indonesia as a developing country which still complicatedly deal with the
eradication of corruption offense matters, seriously needs an idea and reasoning on endeavor of restoring
state's loss caused by corruption offense.
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